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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kompos Kiambang (Pistia stratiotes)
dan Abu Janjang Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Pada Media Gambut” dibawah
bimbingan Ibu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, M.P selaku pembimbing I dan Bapak Dr. Ir.
H. T. Edy Sabli, M.sSi_selaku pembimbing Il. Fujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh kompos-kiambang dan.abu janjang kelapa sawit terhadap
pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah pada media gambut.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama kompos kiambang terdiri dari 4 taraf perlakuan dengan
dosis 0, 15, 30 dan 45 g per polibag: Faktor kedua abu janjang kelapa sawit terdiri
dari 4 taraf dengan dosis.0,37,5; 75 dan 112,5 g petpolibag. Sehingga diperoleh
16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, didapat 48 satuan percobaan dengan
total tanaman 432 tanaman. Setiap satuan percobaan terdiri dari-9 tanaman dan 2
tanaman dijadikan sebagai sampel. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil Penelitian ini secara interaksi kombinasi kompos kiambang dan abu
janjang kelapa sawit berpengaruh terhadap seluruh parameter dengan kombinasi
terbaik kompos kKiambang dengan dosis 45 g per polibag dan abu janjang kelapa
sawit 112,5 g per polibag. Faktor utama kompos kiambang berpengaruh terhadap
seluruh parameter dengan dosis terbaik 45 g per polibag. Sedangkan pengaruh
utama abu janjang kelapa sawit berpengaruh terhadap seluruh parameter dengan
dosis terbaik 112, 5 g per polibag.

Kata kunci: kompos kiambang, abu janjang kelapa sawit, bawang merah



ABSTRACT

Research entitled “Effect of Kiambang Compost (Pistia stratiotes) and Oil
Palm bunch Ash on Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.)
on peat media” supervised by Mrs. Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, M.P as and Mr. Dr. Ir.
H. T. Edy Sabli, M. Si as supervisor Il. The purpose of this study was to
determine the effect of kiambang compost and Oil Palm bunch Ash on the growth
and production of.shallots on peat media.

This study used a completely randomized design consisting of two factors.
The first factor was kiambang compost consisted of 4 levels of treatment with
doses of 0, 15, 30 and 45 g per polybag. The second factor was oil palm bunch ash
consisted of 4. levels with a dose:of 0.37)%5; 75,and 112,5 g per polybag. So that
obtained 16 treatment combinations with 3 replications, obtained 48 experimental
units with'atotal of 432"plants. Each experimental unitconsisted of 9 plants and 2
plants were used as samples. The data were analyzed statistically and followed by
test of Honesty Significant Difference (BNJ) at the 5% level.

The results of this study were the combination of kiambang compost and oil
palm bunch ash affected all parameters with the best combination of kiambang
compost at a dose of 45 g per polybag and oil palm bunch ash 112.5 g per
polybag. The main factor of kiambang compost affects all parameters with the
best dose of 45 g per polybag. While the main effect of palm bunch ash affects all
parameters withthe best dose of 112.5 g per polybag.

Keywords: Kiambang Compost, Oil Palm bunch Ash, Shallots
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas

unggulan di Indonesiasselain cabai dan kentang. Bawang merah termasuk dalam

strategi ka
kehidupan ¢

2014).

L E ) E
)
;\.

<5

konsumsi maupun industri khusus ovinsi Riau. Selain itu hasil tersebut
juga masih dikatakan rendah dibandingkan dengan provinsi lain yang
budidayanya pada lahan gambut seperti Provinsi Kalimantan Selatan yang
produksi mencapai 1.143 ton.

Lahan gambut terluas di Sumatera terdapat di Provinsi Riau, dengan luas
64% dari total luas lahan gambut di Sumatera dan hanya sekitar 19% dari lahan

gambut yang layak untuk pertanian, sedangkan Kalimantan hanya 25% yang layak



untuk pertanian (Syahbudin dan Runtuwun, 2014). Namun dalam pengembangan
tanaman hortikultura salah satunya bawang merah belum dimanfaatkan secara
maksimal, hal ini disebabkan karena lahan gambut miskin unsur hara dan asam
(Nur dan Sutriana, 2018).

Tanah gambut tergolong.marginal karena memiliki-kendala pH (3,0-4,5),
kadar air dan asam organik tinggi (Ratmini, 2012). Menurut Badan Litbang
Pertanian (2014), lahan gambut di Riab secara umum memiliki kandungan unsur
hara makro«(K, Ca, Mg, P) dan unsur mikro (Cu, Zn,” Mn) dan"B) yang rendah,
sehingga perlu dicarikan solusi untuk mengurangi masalah tanah gambut di
bidang pertanian dengan pemberian bahan amelioran.

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dari
bahan organik-"dan anorganik. Penambahan bahan ameliorasi yang banyak
mengandung kation polivalen juga dapat mengurangi efek samping asam organik
toksik. Menurut Rohmolole, Murniati dan ldwar (2016), jenis pupuk seperti
kapur, abu janjang kelapa sawit, abu sekam padi, kompos tricho, kompos
kiambang dan pupuk kandang dapat digunakan sebagai pembenah tanah gambut.

Kiambang merupakan gulma air yang hidup-terapung pada permukaan air,
banyak terdapat di selokan, sungai, danau;.dan saluran air (Zaman, Suparno dan
Hariani, 2013). Tingkat pertumbuhan yang cepat memungkinkan kiambang untuk
bergerak cepat menutupi perairan. Kompos kiambang merupakan pupuk hayati
dan merupakan pembenah tanah. Kompos kiambang memiliki unsur hara nitrogen
yang cukup tinggi, kandungan pupuk hayati ini diantaranya ialah Nitrogen sebesar
2.43%, Phospor sebesar 0.12%, dan Kalium sebesar 0.18% (Rosawati, 2019).
Sedangkan hasil analisi kompos kiambang yang telah di lakukan di Labolatorium

Central Plantation Servis (2021) kandungan kompos kiambang yaitu N: 0,71%;



P:0,40%; K:0,22%. Berdasarkan analisis Laboratorium Fakultas Farmasi
Universitas Airlangga tahun 2011, tanaman kiambang mengandung protein kasar
sebesar 8,02% dan setelah difermentasi mengandung protein kasar sebesar 18,8%.

Selain penggunaan pupuk organik sebagai amelioran, abu janjang kelapa
sawit juga dapat.digunakan sebagai amelioran tambahan. -Badan Pusat Statistik
Riau (2014) mencatat produksi kelapa sawit pada tahun 2013 mencapai 7.570.854
ton, menghasilkan abu sawit sebanyak ' 3.657, ton. Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa abu tandan kelapa sawit mengandung unsur hara kalium (K)
dan natrium (Na) yang tinggi yaitu sebesar 30% K20 dan 26% Na2O. Abu janjang
kelapa sawit memiliki hara makro dan mikro lainnya seperti 4,74% P,Os; 1,68%
MgO; 5,63% Mn; 139 ppm Cu; 125 ppm B; 300 ppm Zn dan 4400 ppm CI (Salsi,
2011). Hasil amalisis yang telah dilakukan di Labolatorium Central Plantation
Servis (2021) kandungan dari abu janjang kelapa sawit yaitu N (0,15%), P
(4,03%), K (40,8%), Ca(8,05%), CaCOs (14,4 %) dan Mg (14,1%).

Dari hasil ~analisis tersebut diduga abu janjang kelapa sawit dapat
menggantikan pupuk KCI dan kapur karena kandungan K dan CaCOs cukup
tinggi. Sependapat dengan Prasetyo (2013) menyatakan bahwa pemberian abu
janjang kelapa sawit dengan takaran semakin-tinggi maka peningkatan pH, kadar
K dan Na tanah semakin besar. Pemberian abu janjang sebanyak 400 kg/ha dapat
menggantikan 200 kg KCl/ha atau abu janjang dapat sebagai sumber alternatif
untuk K.

Selain itu kandungan unsur Na dan K pada abu janjang kelapa sawit
berminyak dapat memberikan respon yang baik terhadap tanah ataupun tanaman,
unsur K dapat mempengaruhi tanaman yang mengandung unsur hara makro dan

mikro, abu ini juga bersifat sangat alkalis sehingga dapat meningkatkan pH tanah
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gambut. Kandungan Na yang tinggi juga dapat menetralkan asam-asam organik
yang bersifat racun bagi tanaman seperti (asam asetat, asam butirat, asam
propionate, asam suksinat) dan karboksilat (phidroksibenzoat, p-kumarat, ferulat,

sinapat, siringat) (Astuti, 2019).

telah melaksanakan

awang merah.

2. etahui ; ) "_-_, ’ vang  terhadap

sawit terhadap

Sebagai penambah pengalaman dalam budidaya bawang merah dan dapat

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan parameter
yang diamati.

3. Sebagai sumber informasi bagi pembaca menggunakan kompos kiambang

dan abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah pada media gambut.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Didalam al-Qur’an Allah SWT menjelaskan bahwa dalam penciptaan
tanaman yang beragam, buah, sayur dengan lengkap dan bermanfaat kegunaanya
untuk manusia yang m

ngonsumsinya. Dalam surat#Al-Bagarah ayat: 61, Allah

. “Wahai
saja maka
i apa yang

kacang adas,

ascalonicum), bawang putih (A

bawang daun (Allium fistulosum),
bawang prei (Allium porrum), bawang Bombay (Allium cepa) dan bawang kucai
(Allium tuberosum) (Erythrina, 2010).

Tanaman bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal
dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah. Jumlah
perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar. Diameter

bervariasi antara 0,5-2 mm. Batang tanaman merupakan bagian kecil dari



keseluruhan tanaman. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar.
Bagian atas batang semu yang berasal dari modifikasi pangkal daun bawang
merah. Bagian bawah batang semu tersebut terdapat tangkai daun yang menebal,
lunak, dan berdaging (Fauziah, 2017).

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa,
berlubang, memiliki panjang 15-40 ¢m, dan meruncing pada bagian ujung. Daun
berwarna hijau tua atau hijau, muda.=Setelah ,tua, daun menguning, tidak lagi
setegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung
tanaman. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai fotosintesis dan respirasi
sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan
tanaman (Annisava dan Solfan 2014).

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benang sari
dan kepala putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga yang berwarna
putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan, dan sebuah
putik (Annisava dan Solfan 2014).

Bentuk biji pipth, sewaktu masih muda berwarna bening atau putih, tetapi
setelah tua menjadi hitam. Biji-biji berwarna merah dapat dipergunakan sebagai
bahan perbanyakan tanaman secara generatif. Umbi bawang merah merupakan
umbi lapis. Jumlah umbi per rumpun bervariasi antara empat sampai delapan
umbi bahkan dapat mencapai 35 umbi (Fauziah, 2017).

Bawang merah dapat tumbuh di berbagai kondisi lingkungan. Untuk
mencapai hasil terbaik, perlu memiliki kondisi lingkungan yang baik, cahaya
tersedia dan nutrisi yang cukup. Tempat terbaik untuk menanam bawang merah
adalah di tempat kering yang cerah dengan suhu 25-32°C daerah yang cukup

mendapat sinar matahari juga sangat diutamakan, dan lebih baik jika lama



penyinaran matahari lebih dari 12 jam, curah hujan yang diharapkan tanaman
bawang merah adalah 300-2500 mm/tahun, dengan ketinggian tempat 10-250
mdpl dan dataran tinggi 800-900 mdpl bawang merah dapat tumbuh. Namun,
pada ketinggian tersebut pertumbuhan tanaman terhambat dan umbinya kurang
baik (Wibowo, 2017).

Tanah yang baik untuk budidaya bawang merah adalah tanah yang memiliki
aerase dan draenase baik. Tanah: terbaik’ untuk.bawang adalah tanah dengan pH
antara 6-6,8. Keasaman pH antara 5,5-6 masih dapat digunakan untuk lahan
bawang merah (Wibowo, 2017).

Tanaman bawang merah dapat dipanen setelah terlihat tanda-tanda 50-60%
leher batang lunak, tanaman rebah dan daun menguning, sebagian umbi telah
muncul ke permukaan tanah. Pemanenan sebaiknya dilaksanakan pada saat tanah
kering dan cuaca cerah untuk menghindari adanya serangan penyakit busuk umbi
pada saat umbidisimpan (Prabowo, 2017).

Cara penanaman bawang merah dengan cara membuat lubang-lubang kecil
dengan cara tugalan. Kedalaman lubang hampir sama dengan kedalaman umbi
bawang merah yang telah dipotong ujugnya kemudian diletakkan didalam lubang
dengan bagian ujung nya diatas. Jarak tanam untuk bawang merah yang biasa
dipakai dengan jarak tanam 20 x 20 cm, sebelum dilakukan penanaman umbi
dipotong 1/3 bagian dari bawang dengan tujuan meransang pertumbuhan umbi
dan mempercepat pertumbuhan tunas (Anonimus, 2013).

Menurut Huda (2016) kultur teknis yang baik dalam budidaya bawang
merah harus diperhatikan mulai dari penyiapan tempat tanam, perawatan sampai
panen dan juga dalam mengatasi penanganan pasca panen yang baik sehingga

tidak terjadi penyusutan atau rusaknya bawang merah tersebut. Pertumbuhan



produksi bawang merah dipengaruhi oleh berat umbi yang digunakan sebagai
bibit. Bibit yang berasal dari umbi yang besar akan memberikan pertumbuhan
yang baik dari pada yang berasal dari umbi yang kecil.

Pertumbuhan produksi rata-rata bawang merah selama periode 1989-2011
adalah sebesar 3,9% per tahun..Komponen pertumbuhan areal panen (3,5%) lebih
banyak memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan produksi bawang merah
dibandingkan -dengan komponen|produktivitas. (0,4). Maka salah satu upaya
pengembangan tanaman hortikultura yaitu tanaman bawang merah telah dilakukan
pada lahan gambut di Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah pada musim
kemarau maupun hujan, dengan hasil produksi kering yang tinggi sekitar 5,8-9
ton/ha. Berbeda dengan Provinsi Riau, belum mengembangkan komoditas bawang
merah yang diduga karena petani lebih memikirkan risiko budidaya tanaman
tersebut di lahan gambut. Jika ditinjau dari luas tanah gambut dan syarat tumbuh
tanaman bawang merah sangat berpeluang cukup besar dibudidayakan di Riau
(Firmansyah dan Anto, 2013).

Lahan gambut merupakan lahan marginal untuk pertanian karena
kesuburannya yang rendah, bersifat sangat masam, kapasitas tukar kation yang
tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca, Mg, P dan mikro
seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah. Keterbatasan lahan bertanah mineral,
menyebabkan ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat dihindari
(Salsi, 2011).

Astuti (2020) menambahkan, dewasa ini lahan gambut digunakan untuk
berbagai komoditas pertanian, termasuk kelapa sawit, karet, buah-buahan dan
sayur-sayuran, yang memiliki tingkat pengelolaan dan input tinggi, sehingga

produktivitas lahan gambut bisa lebih tinggi dari lahan mineral. Potensi lahan



gambut sebagai lahan pertanian di Indonesia cukup luas sekitar 6 juta ha.
Pemanfaatannya sebagai lahan pertanian memerlukan perencanaan yang cermat
dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan pengelolaan yang tepat karena
ekosistemnya yang marginal dan fragile.

Potensi lahan gambut sebagai lahan pertanian di “Indonesia cukup luas
sekitar .6 juta ha. Pemanfaatannya sebagai lahan pertanian memerlukan
perencanaan yang cermat dancteliti; penerapan teknologi yang sesuai, dan
pengelolaanyang tepat (Huda, 2016).

Lahan gambut sangat rentan terhadap kerusakan lahan, yaitu kerusakan
fisik (subsiden dan irreversible drying) serta kerusakan Kimia (defesiensi hara dan
unsur beracun). Pengembangan pertanian dari lahan gambut menghadapi kendala
antara lain tingginya asam-asam organik. Pengaruh buruk asam-asam organik
yang beracun dapat dikurangi dengan teknologi pengelolaan air dan penambahan
bahan-bahan yang banyak mengandung kation palivalen seperti Fe, Al, Cu, dan
Zn (Ratmini, 2012). Krisnohadi (2011) menambahkan, senyawa organik yang
bersifat racun dan menghambat pertumbuhan tanaman, dengan demikian perlu
adanya penambahan bahan amelioran untuk mengatasi permasalahan kesuburan
tanah gambut tersebut.

Tanah gambut yang dijadikan media umumnya jenis gambut saprik.
Gambut saprik adalah gambut yang tingkat pelapukan nya sudah matang,
cendrung lebih halus dan subur dengan tingkat ketebalan 1-90 cm dengan warna
coklat kehitaman dan mempunyai kapasitas memegang air tinggi (Denah, dkk.,
2011). Karekteristik gambut saprik adalah gambut yang sudah melapuk berwarna
coklat tua sampai hitam, bila diremas kandungan seratnya <15% dan memiliki

stuktur lebih halus dari gambut yang lainya (Agus dan Subsiska, 2018).
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Volume gambut akan menyusut bila lahan gambut didrainase, sehingga
terjadi penurunan permukaan tanah (subsiden). Selain karena penyusutan volume,
subsiden juga terjadi karena adanya proses dekomposisi dan erosi. Adanya
subsiden bisa dilihat dari akar tanaman yang menggantung (Sri, 2012). Kendala
sifat fisik gambut.yang paling-utama adalah_sifat kering tidak balik (irreversible
draying), sehingga gambut tidak dapat berfungsi lagi sebagai koloid organik.
Rendahnya BD gambut menyebabkaf daya; menahan atau menyangga beban
(bearing capacity) menjadi sangat rendah. Hal ini menyulitkan beroperasinya
peralatan mekanisasi karena tanahnya yang empuk. Gambut juga tidak bisa
menahan pokok tanaman tahunan untuk berdiri tegak (Agus dan Subiksa, 2018).

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah yang
berasal dari bahan organik maupun anorganik. Amelioran berfungsi memperbaiki
sifat kimia tanah dalam meningkatkan pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK)
tanah dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sifat fisik tanah berupa struktur
dan porositas tanah serta sifat biologi tanah dengan mengaktifkan organisme
pendekomposer dalam tanah. Menurut Alvin dkk., (2017) menambahkan bahwa
amelioran organik ‘merupakan bahan dari makhluk hidup yang mengalami
pengomposan, memiliki unsur hara yang kompleks, namun dalam jumlah yang
kecil seperti kompos tricho dan bahan lain yang mengalami pengomposan.
Amelioran anorganik merupakan berasal dari bahan mineral dan bahan organik
yang diproses secara kimiawi, memiliki unsur hara cepat tersedia bagi tanaman
karena reaksinya ionik. Amelioran anorganik seperti kalsit, dolomit, abu janjang

kelapa sawit dan abu sekam padi.
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Menurut Salsi (2011) jenis amelioran seperti kapur, abu janjang kelapa
sawit, kompos TKKS, abu sekam padi, kompos kiambang dan pupuk kotoran
ayam dapat meningkatkan unsur hara tanah gambut.

Kompos merupakan komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah yang
berperan penting.dalam memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian
pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya
struktur tanah dalam jangka waktutama (Harteno. dkk., 2014).

Kiambang merupakan gulma air yang hidup terapung pada permukaan air,
banyak terdapat di selokan, sungai, danau, payau, dan saluran air. Tanaman
kiambang kaya akan asam amino esensial, seperti-lisin 0,49%; dan metionin
0,17% serta mineral diantaranya Ca 1,06%; dan P 0,632%; tanaman kiambang
mengandung 3,20 mg / 30 g vitamin C (Kurniawan dkk., 2010). Kandungan [3-
karoten tanaman air sebesar 111,24 mg/kg BK. Berdasarkan analisis Laboratorium
Fakultas Farmasi Universitas Airlangga tahun 2011, «tanaman kiambang
mengandung protein kasar sebesar 8,02% dan setelah difermentasi mengandung
protein kasar sebesar 18,8% (Zaman dkk., 2013).

Pemberian kompos Kiambang mempengaruhi.tinggi tanaman, jumlah daun,
bobot kering akar, dan bobet buah. Menurut-Indrawan dkk., (2015) menyatakan
pada pemberian kompos kiambang secara umum menunjukan pengaruh terhadap
tinggi tomat dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos. Tomat yang diberi
pupuk kompos kiambang pada dosis 200, 300, dan 400 g/plot. lebih baik daripada
tidak diberi kompos kiambang. Pada pemberian dosis 300 dan 400 g/plot
menunjukan hasil pertumbuhan tinggi bibit lebih baik dibanding dengan yang

tidak diberi.
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Pemberian kompos kiambang mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, jumlah buah. Menurut Wijaya dan Kukuh (2012), menyatakan
pada pemberian kompos kiambang secara umum menunjukkan pengaruh terhadap
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah, tanaman tomat dibandingkan dengan
tanpa pemberian kompos dengan.perlakuan terbaik yaitu 3 ton/ha.

Tanaman tomat yang diberi pupuk kompos kiambang pada pemberian
dosis 20 ton/ha menunjukan _hasil pertumbuhan_tinggi, tanaman, jumlah cabang
serta jumlah buah lebih baik dibanding dengan yang tidak diberi perlakuan.
Pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah dapat meningkatkan ketersediaan
hara yang cepat bagi tanaman karena kandungan haranya yang tinggi dan cepat
tersedia. Kalium di dalam tanaman berfungsi dalam reaksi fotosintesis,
meningkatkan -aktivitas enzim-enzim fotosintesis, penyerapan CO. melalui
stomata dan membantu proses fosforilasi di dalam kloroplas (Ikrom, 2020).

Lingga dan Marsong, (2010), mengemukakan beberapa kelebihan pupuk
organik antara lain: 1) Mampu memperbaiki sifat tanah karena bahan organik
yang terdekomposisi menjadi perekat yang mengikat butir-butir tanah menjadi
agregat, 2) Daya serap tanah terhadap air menjadi meningkat, 3) Aktivitas biologi
tanah dapat terbantu karena bahan organik.yang terdapat didalam pupuk organik
dapat menjadi makanan bagi mikroorganisme tanah, 4) Merupakan sumber nutrisi
bagi tanaman yang cukup lengkap bagi tanaman. Selain penggunaan bahan
organik perlunya penambahan anorganik seperti abu janjang kelapa sawit.

Pemanfaatan abu janjang kelapa sawit sebagai amelioran sangat potensial
karena produksi kelapa sawit di Riau cukup tinggi berdampak pada jumlah limbah
yang dihasilkan. Pengolahan 1 ton kelapa sawit menghasilkan 22-23% janjang

kelapa sawit dan janjang sawit dibakar akan mengasilkan 21% abu janjang sawit.
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Abu tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah padat organik dari pabrik
sawit yang kemudian dibakar dalam insenerator, yang akan menghasilkan abu
sebanyak 1,65% dari tandan kosong (Rifa’i, 2017).

Pemberian abu janjang kelapa sawit memiliki keuntungan karena
mengandung kalium yang tinggi. Selain itu,.karena aplikasi abu janjang kelapa
sawit dapat memperbaiki pH tanah masam, meningkatkan ketersediaan hara tanah
dan aktivitas -mikroorganisme, tanah.-Maka, abu janjang kelapa sawit dinilai
sebagai produk bernilai tinggi dan dianggap penting untuk membantu dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Rifa’i, 2017).

Prasetyo (2013) mengungkapkan bahwa kandungan kalium dari abu janjang
kelapa sawit 34-40%. Abu janjang kelapa sawit selain mengandung N dan K yang
tinggi juga mengandung unsur hara mikro yaitu Mn, Fe, Cl, Cu, B dan Zn.

Hasil penelitian Sandi (2016) menunjukkan bahwa takaran 7 ton/ha dapat
memperbaiki sifat Kimia tanah gambut seperti pH (1,01 unit), P-tersedia (12,02
ppm), KTK (13,32 me/100 g) dan ketersediaan K-dd (0,15 me/100 g), Na-dd
(0,09 me/100 g), Ca-dd (0,25 me/100 g) serta Mg-dd (0,16 me/100 g) serta
pemberian AJKS pada takaran 7 ton/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman (23,75
cm), bobot tanaman bawang merah (bobot segar 34,63 g dan bobot kering 4,08 g),
bobot umbi bawang merah (bobot segar 15,28 g dan bobot kering 2,31 g), dan
diameter umbi bawang merah (1,72 cm) dibandingkan tanah tanpa perlakuan.

Pada penelitian Bancin, Muniarti dan Idwar (2016) mengatakan perlakuan
amelioran abu janjang kelapa sawit pada bawang merah dengan dosis 5 ton/ha
menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, lingkar umbi, berat umbi segar
per plot dan berat umbi layak simpan per plot yang tertinggi dibandingkan dengan

perlakuan amelioran lainnya.
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Hasil penelitian Astuti (2020) menyatakan bahwa pada perlakuan abu
janjang kelapa sawit 7 ton/ha mempu meningkatkan seluruh parameter
pengamatan pada tanaman bawang merah.

Hasil penelitian Romanzah (2021) bahwa pemberian abu boiler pada
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

e ML

at®
i

varietas Bi
sawit, trich
Dithane M-4
Alat ya
pipet, timbang
tulis.
C. Rancangan P
Rancangan yang digunake elitic I adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri da ambang (K) dan abu janjang kelapa
sawit (A). Pemberian perlakuan kompos kiambang (K) terdiri dari 4 taraf
perlakuan dan abu janjang kelapa sawit terdiri dari 4 taraf, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini

terdiri dari 48 satuan percobaan dengan total tanaman 432. Setiap satuan

percobaan terdiri dari 9 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel.
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Adapun kombinasi perlakuan adalah:
Faktor kedua adalah Kompos Kiambang (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:
KO = Tanpa pemberian Kompos Kiambang

K1 = Kompos Kiambang 15 g/ polibag (20 ton/ha)

ang 30 g/ polibag (40

A3

KOA3
K1A3
K2A3
K3A3

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik. Jika F hitung yang diperoleh
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diukur

kemudian dibersihkan dari rumput dan sisa-sisa tanaman yang dapat mengganggu

lahan diratakan

RN

e lENAd

o
3
5
5
8
2

- 1’

i ’.Q garan Tapah, Kecamatan
Pagaran Tapah Da -.‘ okan Hulu, Riau, Indonesia.
Pembuatan Kompos Kiambang dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau Dengan menggunakan kiambang 50 kg
dan kompos jadi yang dibutuhkan adalah 10 kg (Lampiran 3).

c. Persiapan Abu Janjang Kelapa Sawit

Abu Janjang Kelapa Sawit didapat dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PTPN V

Sei Rokan, Pagaran Tapah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

Kabupaten Rokan Hulu, Riau, Indonesia. Dalam penelitian ini
menggunakan abu janjang kelapa sawit sebanyak 25 kg.

d. Tanah gambut

Penelitian ini menggunakan media tanam tanah gambut saprik yang

dalam karung da lic uk dengan rata 3 ag yang digunakan

dalam pene

Q& N ¢ ari sebelum penanaman
bibit bawang merah, labe . 0 cm, dicat lalu ditulis sesuai
kode perlakuan. Label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan
pada masing-masing plot dan sesuai dengan denah penelitian.

5. Perlakuan
a. Abu Janjang Kelapa Sawit
Pemberian abu janjang ini hanya sekali yaitu 2 minggu sebelum tanam dan
dosis pemberian sesuai dengan perlakuan yaitu: (AO), Tanpa Pemberian

Abu Janjang Kelapa Sawit (Al), 18,75 g/polibag (A2), 37,50 g/polibag
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(A3), 56,25 g/polibag. Pemberiannya dilakukan dengan cara tanah gambut
dikeluarkan dari polibag, kemudian ditabur dan diaduk agar tercampur rata

dengan gambut, setelah itu tanah gambut dimasukkan lagi kedalam polibag.

Lalu tanah tersebut disiram sampai kapasitas lapang.

engan dosis
g/polibag,
dengan cara
mbang ditabur

lagi kedalam

6. Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman umbi bawang merah dipotong 1/3 bagian

ujung umbi. Setelah itu dimasukan kedalam lubang tanam yang telah dibuat.
Bagian bekas potongan umbi ditempatkan tepat rata dengan permukaan tanah

kemudian ditutup tanah dengan tipis.
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7. Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan dua kali sehari yang dilaksanakan pada pagi hari

dan sore hari dengan menggunakan gembor sampai kondisi disekitar

inggu setelah
bersihkan dengan

penelitian ini

Pada penelitian ini hama yang menyerang adalah ulat grayak (Spodoptera
exigua hubner) (Lampiran 8. Gambar 2.). Hama ini menyerang tanaman
pada daun bawang, pengendalian hama ini dilakukan dengan cara
mekanis dan kimia. Pengendalian secara mekanis dilakukan dengan
mengambil ulat pada tanaman, kemudian membuangnya keluar dari
daerah penelitian. Sedangkan pengendalian kimia menggunakan pestisida

dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam, penyemprotan pestisida
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Curacron dilakukan dengan dosis 1 ml/L air menggunakan hand sprayer.
Setelah penyemprotan, serangan ulat bawang mulai berkurang.

Penyemprotan dilakukan 2 minggu sekali.

Penyakit yang menyerang pada penelitian ini adalah mati pucuk

dari ujung daun me QQ
menunjukkan Kriteria pane ‘
dengan mencabut seluruh bagian tanaman yang terdapat didalam plot dengan hati-
hati agar tidak ada umbi yang tertinggal.
E. Parameter Penelitian
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan secara periodik sebanyak 4 kali
dimulai pada umur 14, 21, 28 dan 35 hari dengan menggunakan penggaris.

Pengukuran dimulai dari batas ajir yang telah dipasang setinggi 10 cm dari dasar
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pangkal tanaman bawang merah yang bersentuhan dengan permukaan tanah
hingga ujung daun tertinggi. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan

disajikan dalam bentuk tabel.

2. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR)

Keterangan:
LPR

Ln

3. Umur Panen (hst)
Pengamatan umur panen dilakukan pada saat tanaman bawang merah telah
menguning dan batang leher umbi terkulai > 50 % dari jumlah tanaman yang ada.

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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4. Jumlah Umbi Per Tanaman (umbi)
Pengamatan jumlah umbi tanaman dilakukan setelah panen dengan cara

menghitung jumlah umbi yang terdapat pada setiap tanaman. Data akhir yang

diperoleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

diperoleh h diane se of; jikan dalam bentuk
tabel.

6. Berat

Pengamatan ini
mengurangi berat umbi basah dengan berat umbi kering dan dibagi berat umbi
basah di kali seratus persen. Data yang diperoleh dari hasil akhir pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

. Berat umbi basah — Berat umbi kering
Susut Bobot Umbi = - x 100%
Berat umbi basah
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8. Berat Biomassa Tanaman (g/tanaman)
Pengamatan ini dilakukan 2 minggu setelah panen bersamaan dengan
pengukuran berat kering umbi dengan cara menimbang seluruh tanaman kecuali

umbi. Data yang diperoleh dari hasil akhir pengamatan dianalisis secara statistik

tanah gam 10 ete g ang kelapa sawit,
yang dijadi

kelapa saw

diambil sampel

untuk dilakukan .u ara; I an C/N ratio, di

perlakuan yaitu keseluruhan jaringan tanaman, dilakukan pada umur 35 hst
kemudian setiap sampel tersebut dilakukan uji kandungan hara: N, P, K, Ca dan

Mg di laboratorium.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 7.a)*menunjukkan bahwa secara<interaksi tidak berpengaruh
nyata, namun pengaruh utama pemberian kompos kiambang dan abu janjang
kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman
bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf-5% dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan kompos
kiambang dan abu janjang kelapa sawit pada umur 35 hst (cm)

Kompos Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag)
Kiambang = b= Rata-rata
(g/polibag) 0 (A0) 375(A1) 75(A2) 112,5 (A3)
0 (K0) 34,92 37,58 40,00 38,17 37,67 ¢
15 (K1) 35,08 38,83 40,42 43,08 39,35 bc
30 (K2) 39,50 40,17 43,08 43,42 41,54 ab
45(K3) 4047 40,92 4300 4383 4198 a
Rata-rata k) N 39,38 bc 41,63 ab 42,13 a
KK =5,24 % BNJ K&A = 2,33

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian kompos
kiambang memberikan pengaruh nyata terhadap.tinggi tanaman bawang merah.
Perlakuan terbaik kompos kiambang dengan dosis 45 g/polibag (K3) dengan
tinggi tanaman terbaik yaitu 41,98 cm vyang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pemberian kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit pada tanah
gambut telah mencukupi dalam memenuhi kebutuhan tanaman bawang merah,
meningkatkan serta memperbaiki kesuburan tanah, serta perkembangan

perakaran yang baik, sehingga dapat memacu pertambahan tinggi tanaman.
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Indrawan, dkk., (2015) menyatakan hal ini kemungkinan karena kombinasi
pupuk organik dan anorganik yang sudah terurai sehingga dapat berperan dalam

meningkatkan unsur hara dalam tanah terutama pada tanah marginal. Selain itu

kompos kiambang juga mampu menahan air bawah tanah dan menghasilkan

jalannya pros

dapat dipe

dilihat pada

50 -
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T
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©
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Gambar 1. Grafik pengaruh utama pemberian kompos kiambang terhadap tinggi tanaman
bawang merah.

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pertambahan tinggi tanaman bawang
merah akibat penambahan kompos kiambang meningkat seiring dengan

bertambahnya umur tanaman. Hal ini disebabkan karena perlakuan kompos
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kiambang mampu menyediakan unsur hara, sehingga meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Penambahan kompos menjamin pertumbuhan yang baik,
karena penambahan bahan organik dalam tanah dapat meningkatkan kualitas
tanah yang baik secara kimiawi, biologis maupun fisik.

Seperti pada.(Lampiran 4).kompos kiambang memiliki_kandungan N yaitu
0,71%,_ lebih tinggi dibandingkan unsur lainnya sehingga sangat mempu dalam
menunjang pertambahan tinggi'tanaman /bawang merah. Lesmana (2018)
menambahkan bahwa nitrogen merupakan salah satu penyusun Kklorofil. Klorofil
adalah penyerap matahari dalam proses fotosintesis ini. Jika penyerapan N
meningkat, maka kandungan klorofil juga meningkat, sehingga fotosintesis yang
dihasilkan ~dan' Kklorofil yang dialokasikan untuk “pertumbuhan tanaman
meningkat. Aryanti, dkk., (2016) menambahkan bahwa nitrogen dalam jumlah
yang cukup, berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khususnya batang dan daun serta, berfungsi sebagai bahan sintesis
klorofil, protein dan asam amino.

Jika dibandingkan dengan deskripsi (Lampiran 2) yaitu 25-44 cm sudah
mencapai deskripsi yaitu 41,98 cm. Hasil penelitian Nur dan Sutriana, (2018)
menunjukkan tinggi tanaman bawang merah yaitu 42,15 cm dengan pemberian
unsur hara signifikan dibandingkan yang sedikit pemberian unsur hara pada
gambut, sedangkan dengan penelitian Yustika (2021) pemberian kompos
tanaman air dan Grand K dapat meningkatkan tinggi tanaman, hasil tinggi
tanaman yaitu 39, 33 cm. Tinggi tanaman berhubungan dengan jumlah daun,
karena semakin tinggi tanaman maka semakin banyak daun yang terbentuk.

Pada Tabel 2 pengaruh utama pemberian abu janjang kelapa sawit

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Perlakuan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

terbaik abu janjang kelapa sawit dengan dosis 112,5 g/polibag (A3) dengan tinggi
tanaman terbaik yaitu 42,13 cm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tanaman bawang merah pada pemberian dosis 112,5 g/polibag telah cukup

50
a0 -
T
£ 30 1 ——A0
E 20 - =-Al
% 0 = A2
= =>e=A3
0 |
Gambar 1. Grafik pengaruh

tinggi tanaman bawng mera

Pada Gambar 2 terlihat bahwa grafik pertumbuhan tinggi tanaman bawang
merah terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan dengan bertambahnya
usia tanaman maka sistem perakaran tanaman mengalami perkembangan yang
baik dan lengkap, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara secara maksimal.
Dengan semakin banyak dan tercukupi unsur hara yang diserap oleh tanaman,

maka akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman. Rifa’i
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(2017) menyatakan bahwa abu janjang kelapa sawit mengandung unsur hara
makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk proses metabolisme, sehingga
dapat merangsang pertumbuhan, mampu menyediakan Klorofil akan yang
meningkatkan proses fotosintesis sehingga akan menghasilkan fotosintat yang
akan di translokasikan ke seluruh bagian tanaman terutamatinggi tanaman.

B. Laju Pertububhan Relatif (LPR) (g/hari)

Hasil pengamatan laju pertubuhan relatif. tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 7.b) menunjukkan bahwa Secara interaksi
tidak berpengaruh nyata, namun pengaruh utama pemberian kompos kiambang
dan abu janjang kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap pengamatan
laju pertububan relatif tanaman bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada
taraf 5% dapat-dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman bawang merah dengan
perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit (g/hari)

HARI  Kompos

Kiambang
(g/polibag) 0 (A0) 37,5(A1) 75(A2) 112,5(A3)

Aburdanjang Kelapa-Sawit (g/polibag) Rata-rata

0 (KO) . 0,0473 0,0538 0,0637 0,0639 0,0572 ¢
14-21 15 (K1) . 0,0537 0,0700 0,0791 0,0887 0,0729b
30 (K2)" 0,0727 0,0751 0,0912 0,0918 0,0827 a
45 (K3) 0,0733 0,0790 0,0930 0,0995 0,0862 a
Rata-rata  0,0618d = 0,0695¢ 0,0818ab 0,0860 a

KK=8,5% BNJ L&N = 0,007

0 (KO) 0,0715 0,0755 0,0817 0,0847 0,0783d
21-28 15 (K1)  0,0891 0,1034 0,1037 0,1105 0,1017c
30 (K2)  0,1197 0,1439 0,1550 0,1524 0,1428 b
45 (K3) 0,1451 0,1512 0,1465 0,1672 0,1525a

Rata-rata  0,1064d 0.1185bc 0,1217b  0,1287 a
KK=7,43 % BNJ L&N = 0,009

0 (KO) 0,1156 0,1170 0,1219 0,1232 0,1194d
28-35 15 (K1) 0,1240 0,1558 0,1585 0,1629 0,1503 bc
30 (K2) 0,1390 0,1640 0,1692 0,1747 0,1617 ab
45 (K3) 0,1411 0,1762 0,1782 0,1849 0,1701 a
Rata-rata  0,1299b 0,1532a 0,1570a 0,1614 a

KK=7,55% BNJ L&N =0,012

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.
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Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian kompos
kiambang memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan relatif
tanaman bawang merah. Dimana perlakuan terbaik umur 14-21 terdapat pada
kompos kiambang (K3) 45 g/polibag yaitu 0,0862 g/hari tidak berbeda nyata
dengan perlakuan4K2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dan pada
umur 21-28 perlakuan terbaik pada kompos kiambang (K3) vaitu 0,1525 g/hari
berbeda nyata dengan perlakuan lainfiya:: Sedangkan pada umur 28-35 terbaik
pada kompes kiambang (K3) yaitu 0,1780 g/hari tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K2 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Baiknya laju pertumbuhan relatif pada tanaman bawang merah pada dosis
kompos kiambang 45 g/polibag pada semua umur disebabkan oleh serapan hara
yang dilakukan tanaman dan cukupnya ketersediaan unsur hara didalam tanah,
terlebih kompos kiambang merupakan pupuk organik yang dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biolegi tanah, terutama tanah gambut. Yustika (2021)
menyatakan bahwa semakin baik unsur hara yang diserap oleh akar maka akan
semakin baik pula laju pertumbuhan relatif. Sebab laju pertumbuhan relatif
merupakan kemamapuan tanaman untuk menumpuk bahan organik terakumulasi
didalam tanaman. Okon dkk., (2016) ‘menambahkan bahwa bahan organik akan
meningkatkan kandungan organik didalam tanah, namun peningkatan trsebut tidak
signifikan secara statistik.

Munawar, dkk., (2020) menyatakan bahwa laju pertumbuhan relatif yang
tinggi mencerminkan kemampuan yang tinggi pula dari tanaman untuk
mengakumulasi biomassa yang dihasilkan tanaman dari proses fotosintesis
sehingga akan menghasilkan fotosintat yang akan di translokasikan ke seluruh

bagian tanaman dan akan berpengaruh dalam setiap pertambahan pertumbuhan
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tanaman dan luas daun. Sama halnya dengan asimilasi bersih, ketersediaan unsur
hara membatasi organ asimilasi dalam memproduksi bahan kering tanaman.
Dengan demikian dapat dimengerti bahwa dengan semakin rendahnya
ketersediaan unsur hara bagi tanaman, semakin rendah pula produksi asimilat
yang tergambar .pada lajuasimilasi bersin-yang  lebih_rendah, begitupun
sebaliknya.

Pada Tabel 3. menunjukkan: pengaruh 'utama pemberian abu janjang kelapa
sawit memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan relatif
tanaman bawang merah. Dimana perlakuan terbaik umur 14-21 terdapat pada abu
janjang kelapa sawit (A2) 112,5 g/polibag yaitu 0,0860 g/hari tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dan pada
umur 21-28 perlakuan terbaik pada abu janjang kelapa sawit (L3) yaitu 0,1559
g/hari berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada umur 28-35
terbaik pada abu janjang kelapa sawit (A3) yaitu 01714 g/hari tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A2 dan A1 namun berbeda nyata dengan perlakuan AO.

Laju pertumbuhan tanaman yang baik pada dosis abu janjang kelapa sawit
112,5 g/polibag menunjukkan bahwa kandungan unsur hara sudah mencukupi
dalam memperbaiki strukturtanah gambutsehingga unsur hara yang terserap oleh
tanaman maksimal dan menghasilkan laju pertumbuhan relatif yang maksimal.
Siddig (2021) menambahkan bahwa kemampuan tanaman untuk mengakumulasi
bahan organik dalam tanaman (biomassa) yang mengakibatkan peningkatan berat
tanaman yang mempengaruhi berat kering tanaman.

Laju pertumbuhan tanaman merupakan penambahkan berat kering tanaman
setiap satuan waktu. Apabila tanaman tumbuh dengan optimal maka laju

pertumbuhan tanaman tersebut juga tinggi. Hal ini sejalan dengan laju asimilasi
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bersih (cm/hari), yang mana terdapat penambahan protoplasma baik ukuran
ataupun jumlahnya bertambah. Yang berarti luas perhari akan berpengaruh pada
satuan tiap satuan berat. Aryanti, dkk., (2016) menambahkan bahwa penambahan

berat kering per hari berlangsung lebih cepat karena suplai unsur hara terpenuhi

ang kelapa sawit
ah. Rata-rata hasil

a taraf 5% dapat

terbaik dengan dosis kompos kiambang 45 g/polibag dan abu janjang kelapa sawit
112,5 g/polibag (K3A3) yaitu 59,00 hari yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan KOA3, K1A2, K2A1, K2A2, K2A3, K3A1 dan K3A2. Namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terendah terdapat pada perlakuan

KOAO yaitu umur 63,67 hari.
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Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman bawang merah dengan perlakuan kompos
kiambang dan abu janjang kelapa sawit (hari)

K}?:rrnng);:g Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag) Rata-rata
(g/polibag) 0 (A0) 37,5 (A1) 75 (A2) 112,5 (A3)

0 (KO) 63,67 f 62,67 def 62,33 c-f 60,00a-d 62,17b
15 (K1) 62,67 def 62,33 c-f 60,33 a-e 62,00 b-f  61,83b
30 (K2) 62,67def 60,67 a-e 59,67 abe».. 59,33 ab 60,58 a
45 (K3) 63,00 ef 59,67 abc 59,33 ab 59,00 a 60,25 a
Rata-rata 62,75.C 61,58 b 60,42 a 60,08 a

KK =1;58 % BNJ KA= 2,95 BNJ K&A = 1,07

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf:5%.

Cepatnya umur-panen pada kombinasi perlakuan K3A3 jika dibandingkan
dengan deskripsi (Lampiran 2) penelitian ini sudah-sama. Hal ini disebabkan oleh
baiknya akar dalam menyerap unsur hara didalam tanah dan terpenuhinya unsur
hara akibat kombinasi bahan ameliorant yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Jika dibandingkan dengan penelitian Siregar (2021) penelitian
dengan menggunakan bahan organik dan anorganik pada media gambut
menghasilkan umur panen lebih lama dengan penelitian yang telah dilakukan
yaitu 62 hari. Selain itu Arianto '(2021) menambahkan bahwa tidak hanya
kandungan bahan organik dan anorganik, tetapi juga penyerapan dan penerimaan
sinar matahari dan udara juga menjadi pendukung dalam mempengaruhi umur
panen, dengan penyinaran matahari yang.lengkap dapat memicu perkembangan
tanaman dan meningkatkan umur panen dengan cepat.

Aerasi yang buruk pada tanah gambut dapat diperbaiki dengan pemberian
pupuk organik, seperti kompos kiambang. Kompos kiambang berperan dalam
memperbaiki sifat fisik tanah, sehingga infiltrasi, aerasi dan perlokasinya semakin
baik. Kondisi ini meningkatkan suplai oksigen ke pernapasan dan pertumbuhan
akar, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan produksi bawang merah,

sehingga umur panen lebih cepat. Menurut Anisyah dkk., (2014), bahan organik
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dapat menjaga ketersediaan air, unsur hara dan dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah untuk membantu kesuburan tanah, sehingga bahan organik
yang diberikan dapat meningkatkan bobot umbi dan umur panen yang dihasilkan
pada tanaman bawang merah.

Pada (Lampiran 5) terlihat. bahwa pada-perlakuan K3A3 dalam uji berat
kering pada umur 35 hari kandungan N, P dan K cukup tinggi dalam pertumbuhan
vegetatifnya sehingga akan berdampak pada baiknya umur panen. Sependapat
dengan Nur'dan Sutriana (2019) bahwa tanaman dalam proses pertumbuhannya
terutama pertumbuhan vegetatifnya (pembentukan akar, batang dan daun)
memerlukan unsur hara yang cukup, baik dalam jumlah maupun jenis unsur hara
yang dibutuhkan.

Selain pemberian kompos kiambang, penambahan abu janjang kelapa sawit
dapat meningkatkan proses penguraian oleh mikroorganisme di dalam tanah dan
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah berupa ionyang dapat diserap
oleh tanaman. Peran pemberian abu janjang kelapa sawit berminyak pada tanah
gambut adalah untuk meningkatkan kalsium dan magnesium untuk menetralkan
racun, mencegah kerusakan akar dan merangsang mikroorganisme di dalam tanah
gambut dalam proses penguraian bahan organtk menjadi unsur-unsur yang dapat
digunakan untuk pertumbuhan dan hasil, yang hasilnya pada umur panen tanaman
bawang merah yang lebih cepat.

Rendahnya umur panen pada perlakuan KOAO diakibatkan karena rendahnya
unsur hara yang tersedia didalam tanah gambut. Bancin, dkk., (2016) menyatakan
bahwa lahan gambut untuk usaha budidaya pertanian memiliki banyak kendala,
diantaranya pH tanah yang bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas

Tukar Kation (KTK) tinggi tetapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/N gambut
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yang sangat tinggi menyebabkan unsur hara kurang tersedia. Gambut juga
mengandung asam-asam organik yang meracun bagi tanaman.
D. Jumlah Umbi Per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah umbi per tanaman bawang merah setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 7.d).memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun
pengaruh utama pemberian kompos Kkiambang dan abu janjang kelapa sawit
berpengaruh nyata terhadap jumiah umbi-per, tanaman bawang merah. Rata-rata
hasil pengamatan jumlah umbi per tanaman bawang merah setelah dilakukan uji
BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah umbi per tanaman bawang merah dengan perlakuan
kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit (buah)

KﬁnTt?i?g Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag) Rata-rata
(g/polibag) 0 (A0) 375(A1) 75(A2) 1125 (A3)

0 (KO0) 4,33 5,33 5,83 6,17 542c

15 (K1) B & 7,17 7,00 7,67 6,75b

30 (K2) 5,50 7,50 7,83 8,50 7,33 ab
45 (K3) 7,67 ol T 8,00 8,67 7,88 a
Rata-rata 5,67 ¢ 6;79.b 717ab 1M

KK =9,43 % BNJ K&A = 0,72

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian kompos
kiambang memberikan pengaruh nyata.terhadap jumlah umbi per tanaman
bawang merah. Perlakuan terbaik kompos kiambang dengan dosis 45 g/polibag
(K3) dengan jumlah umbi tanaman terbanyak yaitu 7,88 buah, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Baiknya pada pemberian dosis kompos kiambang 45 g/polibag
mengakibatkan jumlah nutrisi yang tersedia dapat diserap dan dapat berperan
dalam membantu meningkatkan penyerapan nutrisi pada tanah gambut. Sehingga

dapat mendukung masa pertumbuhan bagian vegetatif tanaman dan pembentukan
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umbi bawang yang lebih baik. Sutriana dan Nur (2018) menambahkan bahwa
jumlah umbi berkorelasi dengan jumlah anakan. Semakin tinggi jumlah unsur
hara, maka semakin banyak jumlah umbinya.

Jika dibandingkan dengan deskripsi (Lampiran 2) sudah memenuhi yaitu 7-12
umbi, sedangkan<pada penelitian_ini 7,88 umbi, akibat dari kompos kiambang
yang mampu menunjang jumlah umbi tanaman bawang merah. Puspita, dkk.,
(2017) mengatakan bahwa dengan penambahan kompos maka kapasitas adsorpsi
dan kekuatan adsorpsi-tanah gambut akan meningkatkan nilai kejenuhan basa,
sehingga ketersediaan hara dalam tanah akan meningkat, seperti N, P dan K. jika
dibandingkan hasil penelitian Sutriana dan Nur (2018) pemberian pupuk kompos
sudah mampu meningkatkan jumlah umbi mencapai 8 buah per rumpun.

Sedangkan-pada Tabel 5, pengaruh utama pemberian abu janjang kelapa sawit
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per tanaman bawang merah.
Perlakuan terbaik abu janjang kelapa sawit dengan desis 112,5 g/polibag (A3)
dengan jumlah umbi per tanaman terbanyak yaitu 7,75 buah, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan A2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Banyaknya jumlah umbi pada tanaman bawang.merah bukan hanya akibat
pemupukan namun lebih kepada faktor genetik. Sependapat dengan Sumarni,
dkk., (2012) faktor genetik menentukan jumlah anakan bawang merah selain
dengan faktor pemupukan.

Selain itu, sifat bawang merah yang membentuk umbi berasal dari tunas
lateral umbi yang terdapat pada umbi benih, yaitu melalui kemampuan umbi
utama dan umbi samping membentuk umbi baru. Umbi baru yang dihasilkan
pada tanaman bawang merah dipengaruhi oleh jumlah tunas samping yang

tumbuh, karena dari tunas samping yang tumbuh akan membentuk daun baru
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yang akan menjadi umbi (Andrian, dkk., 2018). Pada kasus lain, pembentukan
umbi bawang merah akan tumbuh pada kondisi lingkungan yang sesuai, dimana
tunas samping akan membentuk cakram baru, yang kemudian akan membentuk
umbi (Jasmi, dkk., 2013).

Abu janjang.kelapa sawit.kaya akan kalium yang mencapai 40%. Koheri,
dkk., (2015) menyatakan bahwa ketersediaan K dan keseimbangan tanah sangat
penting untuk meningkatkan. pertumbuhan' tanaman, karena K berperan sebagai
katalisator ~dalam_ transformasi protein menjadi asam.amino dan memacu
translokasi hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tanaman terutama umbi
yang dapat meningkatkan ukuran, jumlah dan hasil umbi.

E. Berat Umbi Basah Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi basah per tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 7.e) memperlihatkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama pemberian kompos kiambang dan-abu janjang kelapa
sawit berpengaruh nyata terhadap berat umbi basah per tanaman bawang merah.
Rata-rata hasil pengamatan berat umbi basah per tanaman setelah dilakukan uji
BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi
kombinasi perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit memberikan
pengaruh nyata terhadap berat umbi basah per tanaman bawang merah, dimana
kombinasi terbaik dengan dosis kompos kiambang 45 g/polibag dan abu janjang
kelapa sawit 112,5 g/polibag (K3A3) yaitu 57,88 g yang tidak berbeda nayata
dengan perlakuan K2A3 dan K3A2. Namun berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya. Berat umbi basahterendah terdapat pada perlakuan KOAO yaitu 18,22 g.
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Tabel 6. Rata-rata berat umbi basah per tanaman bawang merah dengan perlakuan
kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit (g)

Kf;)nr?t?;nsg Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag) Rata-rata
(g/polibag) 0 (A0) 375(A1) 75 (A2 112,5 (A3)

0 (KO0) 18,22 h 24,71 gh 27,38 g 41,67 de 27,99 d
15 (K1) 28,86 ¢ 31,47 fg 43,37cde  43,37cde 36,77cC
30 (K2) 31,56.fg 38,26 ef 47,32 bcd ™, 56,70 a 43,46 b
45 (K3) 40,07 e 48,65 bc 52,27 ab 57,88 a 49,72 a
Rata-rata 29,68 d 25X7¢ 42,58 b 49,90 a

KK =5,83 % BNJ KA= 7,00 BNJ K&A = 2,55

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf;5%:

Baiknya berat umbi'basah per tanaman pada kombinasi perlakuan K3A3 jika
dibandingkan dengan jumlah umbi terlihat bahwasannya besarnya ukuran umbi
bawang merah disebabkan oleh tercukupinya unsur hara didalam tanah dengan
pemberian perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit dengan
dosis berimbang. Tidak hanya itu, pertumbuhan dan perkembangan tanaman
bawang merah dipengaruhi oleh pH tanah gambut, ketersediaan unsur hara seperti
(N, P, K, Ca, Mg) didalam_tanah. Jika dibandingkan penelitian Yustika (2020)
memiliki berat basah umbi yaitu 50,58 febih rendah dibandingkan penelitian yang
telah dilakukan, dikarenakan penyerapan K yang belum maksimal pada tanaman.

Fahlawi (2019) abu janjang kelapa sawit yang diaplikasikan ke dalam tanah
juga dapat menambah unsur hara P, karena unsur Si mampu meningkatkan daya
tampung P dan daya adsorpsi, sehingga P tidak cepat tercuci, tetapi tersedia bagi
tanaman. Fosfor sangat penting untuk pembentukan dan perkembangan umbi
menjadi maksimal. Munawar (2011) menyatakan bahwa Fosfor merupakan unsur
esensial dalam proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat sebagai pengatur
pembagian fotosintesis. Unsur P mentranslokasi hasil fotosintesis ke umbi

tanaman, sehingga bobot umbi meningkat.
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Rifa’i (2017) menyatakan bahwa pada abu janjang kelapa sawit kaya akan K
yang mencapai 40%, kalium berperan dalam penyerapan unsur hara, regulasi,
respirasi, transpirasi dan translokasi karbohidrat. Peran kalium pada tumbuhan
adalah membantu proses fotosintesis untuk pembentukan senyaw organik baru
yang akan diangkut ke organ tempat penimbunan, ini akan memperbaiki umbi dan
sekaligus meningkatkan kualitas umbi tersebut.

Selain pada pemberian bahan'ameliorant .seperti abu janjang kelapa sawit
dengan menambahkan kompos kiambang diduga menjadi salah satu penunjang
meningkatnya berat basah umbi pertanama. Firmansyah, dkk., (2014) menyatakan
bahwa pupuk organik merupakan pembenah tanah yang lebih baik dibandingkan
dengan bahan pembenah buatan, walaupun pada umumnya pupuk organik
memiliki kandungan unsur hara makro N, P dan K yang rendah, tetapi
mengandung unsur hara mikro dalam jumlah yang cukup yang sangat diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman:

Berat segar tanaman tergantung pada kadar air jaringan dimana proses
fisiologis yang terjadi pada tanaman berhubungan dengan air atau bahan-bahan
yang terlarut dalam air. Hal ini sejalan dengan pendapat Jumin (2012) bahwa berat
segar tanaman mencerminkan kompasisi.unsur hara dalam jaringan tanaman
termasuk air. Air akan membentuk ikatan hidrogen dengan bahan organik seperti
protein dan karbohidrat.

Penambahan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit bukan hanya
sebagai pelengkap unsur hara seperti pada (Lampiran 5) hasil uji serapan hara
pada perlakuan K3A3 meneghasilkan N: 3,41%; P: 0,530%; dan K: 5,71%, selain
itu didalam tanah mampu menjadi bahan ameliorant bagi tanah gambut. Bancin,

dkk., (2016) menyatakan bahwa menaikkan pH tanah gambut cukup meningkat,
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pH awal 3 menjadi 5 karena gambut tidak memiliki potensi Al beracun dan
memperlambat laju dekomposisi gambut.
F. Berat Umbi Kering Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi kering per tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisissragam (Lampiran 7.f) memperlihatkan bahwa secara interaksi
maupun.pengaruh utama pemberian kompos kiambang dan abu janjang kelapa
sawit berpengaruh nyata terhadap ‘herat umbi kering per tanaman bawang merah.
Rata-rata hasil pengamatan berat umbi kering per tanaman setelah dilakukan uji
BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi
kombinasi perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit memberikan
pengaruh nyata terhadap berat umbi kering per tanaman bawang merah, dimana
kombinasi terbaik dengan dosis kompos Kiambang 45 g/polibag dan abu janjang
kelapa sawit 112,5 g/polibag .(K3A3) yaitu 47,34 g yang tidak berbeda nayata
dengan perlakuan K2A3 dan K3A2. Namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Berat umbi kering terendah terdapat pada perlakuan KOAO yaitu 10,37 g.

Tabel 7. Rata-rata berat umbi kering per tanaman bawang merah dengan
perlakuan kompos kiambang dan abu janjaNg kelapa sawit (g)

Kompos ; : :
Kiambang Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag) Rata-rata
(9/polibag) 0 (A0) 37,5 (Al) 75 (A2) 112,5 (A3)
0 (KO) 10,37 f 14,85 ef 17,43 e 28,74 d 17,85d
15 (K1) 17,81e 19,44 e 31,40 cd 31,40 cd 25,01 ¢
30 (K2) 20,04 ¢ 27,06 d 37,56 bc 45,14 a 32,45b
45 (K3) 29,41 d 37,49 bc 41,85 ab 47,34 a 39,02 a
Rata-rata 19,41d 2471 c 32,06 b 38,15a
KK=17,83% BNJ KA= 6,81 BNJ K&A = 2,48

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.

Hasil tersebut jika dikonversikan dalam 1 ha sudah mencapai deskripsi,

pada deskripsi tanaman bawang merah varietas bima brebes (Lampiran 2)
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mencapai 9,9 ton/ha sedangkan pada penelitian ini sudah mencapai desripsi yaitu
11 ton/ha (47,34 g/polibag). Seperti pada penelitian sebelumnya Astuti (2020)
dengan hasil yang telah dikonversikan hanya 7,4 ton/ha (40,10 g/polibag), dengan
perlakuan abu janjang kelapa sawit dan KCI pada media gambut. Karena
penelitian ini menggunakan. lingkungan tanah_gambut wang memiliki kendala
biologis, fisik dan kimia selain itu juga ditanam pada musim hujan. Menurut
penelitian Sutriana dan Herman (2014), ia menjelaskan bahwa media tanah
gambut berhasil menghasitkan bobot umbi kering sebesar 53,60 g.

Hal ‘int mungkin disebabkan karena gambut yang digunakan belum
maksimal dengan pemberian bahan ameliorat. Hal tni mencerminkan bahwa
varietas Brebes dapat beradaptasi dengan tanah gambut dan tidak terlepas dari
peran akar yang bekerja untuk proses penyerapan zat-zat dari tanah untuk
diangkut ke seluruh tubuh sehingga menyebabkan penambahan berat. Siregar
(2019) menambahkan bahwa peningkatan bobot umbi disebabkan oleh
pemanjangan sel yang diikuti-oleh-pembesaran sel. Menurut penelitian Yustika
(2021), yang menyatakan bahwa varietas Brebes merupakan salah satu varietas
yang memiliki daya adaptasi yang luas.

Maksimalnya berat kering umbi pertanaman akibat pemberian bahan
organik yang seimbang seperti kompos kiambang, yang mampu meningkatkan
pertumbuhan sehingga menghasilkan bobot umbi yang maksimal. Seperti
pendapat Fauzi, dkk., (2018) menyatakan bahwa pemupukan dengan dosis yang
seimbang akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi juga didukung oleh
faktor lingkungan. Jika unsur hara tidak seimbang, ini akan menyebabkan

penurunan produksi. Selain itu, Manis dkk., (2017) menambahkan bahwa efisiensi
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pemupukan yang optimal dapat dicapai jika diberikan sesuai kebutuhan dan jika
berlebihan akan terjadi keracunan pada tanaman budidaya.

Meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, terutama unsur hara K
yang terkandung dalam abu tandan sawit, yang sangat dibutuhkan tanaman dalam
proses pertumbuhan dan pembentukan umbi..Sudrajat, dkk., (2010) menyatakan
bahwa berat kering umbi menunjukkan jumlah bahan kering yang terakumulasi
selama pertumbuhan, hampir-, 90%. bahan skering tanaman merupakan hasil
fotosintesis, analisis pertumbuhan dinyatakan dengan umbi kering. Berat kering
adalah kapasitas tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis. Sehingga bobot
kering tanaman dapat menggambarkan efisiensi proses fisiologis tanaman.

Selain pemberian kompos kiambang, penambahan abu janjang kelapa sawit
mampu meningkatkan berat kering umbi pertanaman. Sesuai-dengan pendapat
Bancin, dkk., (2016) menyatakan bahwa aplikasi abu janjang kelapa sawit dapat
meningkatkan bobot umbi pada tanaman bawang merah. Selain itu, tanah gambut
memiliki kandungan K sebesar 0,23 mg, sehingga tanah gambut bersifat basa dan
rendah abu. Hal Ini sangat mempengaruhi konsentrasi K dalam tanah gambut.
Sebagaimana Azmi dkk., (2017) menyatakan bahwa kekurangan kalium terjadi
pada buah atau umbi kecil“dan.selain itu.kalium membantu tanaman melawan
penyakit dan, jika kekurangan kalium, menjadi buah dan umbi yang kecil dan
tidak sehat.

Hasil dari penelitian Rifa’i (2016) menyatakan bahwa aplikasi penggunaan
abu tandan kosong kelapa sawit dapat menggantikan peran KCI sebagai sumber
hara K dari 25% sampai dengan 100% pada budidaya bawang merah di tanah
Gambut. Kandungan nutrisi K yang terkandung dalam abu kelapa sawit dapat

menyebabkan ion K+ yang mengikat air di dalam tanaman akan mempercepat
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proses fotosintesis. Hasil fotosintesis inilah yang merangsang pembentukan umbi
menjadi lebih besar, sehingga dapat meningkatkan berat kering tanaman.
Berdasarkan hasil penelitian Napitupulu dan Winarto (2010) bahwa pemberian
pupuk K pada tanah yang cukup menjamin pertumbuhan bawang merah yang
optimal dan menunjukkan hasil. yang baik. Penambahan pupuk K berpengaruh
sangat nyata terhadap berat kering perumpun dan K berperan dalam proses
fotosintesis serta dapat meningkatkan:bohet umbi.

Produksi bawang™ merah antar varietas menunjukkan perbedaan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki pertumbuhan dan daya adaptasi
yang berbeda  terutama di lahan gambut. Sartono (2010), faktor yang
mempengaruhi perbedaan pertumbuhan dan produksi bawang merah selain faktor
eksternal juga merupakan faktor internal yaitu genetik.

Selain itu, pemeliharaan merupakan faktor penting dalam menanam bawang
merah. Bahkan varietas ~~unggul yang digunakan jika® pemeliharaannya
(penyiraman, penyiangan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit) tidak
dilakukan secara optimal, akan berdampak pada produksi yang dihasilkan.

Rendahnya hasil pada perlakuan KOAO tanaman bawang merah dari hasil
penelitian ini karena kondisi tanah dan tanaman. Pada penelitian ini digunakan
media tanah gambut yang menyebabkan ketidak seimbangan penyerapan air oleh
akar tanaman dengan laju keringat dan akar bawang merah berupa akar serabut
pendek, yang membuat tanaman bawang merah toleran terhadap kekeringan.

G. Berat Susut Bobot Umbi (%)
Hasil pengamatan berat susut bobot umbi tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 7.g) memperlihatkan bahwa secara interaksi

tidak berbeda nyata sedangkan pengaruh utama pemberian kompos kiambang dan
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abu janjang kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap berat susut bobot umbi
tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat susut bobot umbi
tanaman bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata berat susut. bobot umbi-tanaman bawang merah dengan

perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit yang telah
ditranformasi akar (%)

Kfsrrr? t?aor?g Ab?’ Janjirlqilfela}pj@f/_it_(grlpolibag) Rata-rata
(g/polibag) 0 (A0) 37,5 (A1) 75 (A2) 112,5 (A3)
0 (KO) okl 40,04 36,40 30,99 37,56 d
15 (K1) 41,19 38,27 27,57 27,57 33,65¢
30 (K2) 36,66 29,34 20,64 20,45 26,77 b
45 (K3) 26,58 22,99 19,92 18,29 21,94 a
Rata-rata 36,81 c 32,66 b 26,13 a 24,32 a
KK = 18,02 BNJ K&A = 3,39

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian kompos
kiambang berpengaruh terhadap susut bobot umbi tanaman bawang merah.
Perlakuan terbaik kompos kiambang, dengan~dosis 45 g/polibag (K3) dengan
susut bobot umbi tanaman terbanyak yaitu 21,94 %, yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan'K2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Sedangkan pada pengaruh utama abu janjang Kelapa sawit pada Tabel 8
menunjukkan bahwa perlakuan“terbaik pada dosis 112,5 g/polibag (A3) dengan
berat susut bobot umbi terbaik 24,32% yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Pada penelitian ini susut umbi sudah mencapai deskripsi (Lampiran 2)
mencapai 21%. Jika dibandingkan dengan penelitian Siregar (2021) berat susut
umbi secara utama pada perlakuan abu sekam padi lebih rendah dibandingkan
penelitian yang dilakukan vyaitu 25, 30%. Menurut Mutia, dkk., (2014)

menyatakan bahwa susut bobot umbi merupakan parameter mutu/ kualitas yang
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mencerminkan tingkat kesegaran. Semakin tinggi susut bobot umbi, maka
semakin kurang tingkat kesegarannya. Begitupun sebaliknya. Mutu/kualitas umbi
dengan susut bobot umbi yang rendah akan memperpanjang masa simpan umbi.
Sependapat dengan Astuti (2020) menyatakan bahwa bawang merah dengan nilai
susut terendah, memiliki sumur simpan yang._baik, tidak mudah busuk dan
berkecambah selama penyimpanan, dan memiliki umur simpan yang lebih lama
karena kandungan air yang optimal dalam umbi. Umbi dengan kekerasan yang
baik dan sejumlah besar:larutan terlarut memiliki Kadar air yang rendah, sehingga
penyusutan umbi tidak terlalu tinggi.

Sulistyowati (2011) mengemukakan bahwa meningkatnya pertumbuhan
vegetatif, dalam hal ini jumlah daun, akan meningkatkan pula berat kering
tanaman bawang merah. Semakin banyak jumlah daun maka fotosintat yang
dihasilkan dari proses fotosintesis semakin.banyak pula untuk selanjutnya disebar
ke seluruh bagian tanaman sehingga daun dan batang menjadi bertambah besar.

Nilai susut umbi yang semakin' rendah-menunjukkan kualitas umbi semakin
baik, semakin rendah susut bobot umbi maka daya simpan umbi tersebut akan
lebih lama, selain® itu susut bobot umbi juga di pengaruhi oleh adanya unsur
kalium dalam tanah. Unsur-kalium berperan dalam menentukan kualitas umbi dan
juga membantu ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit (Basuki, 2012).

Unsur kalium tersebut diduga mampu mengurangi susut umbi pada
tanaman bawang merah. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman adalah faktor internal dan eksternal. Kalium merupakan satu-
satunya unsur hara kation kovalen yang esensial bagi tanaman dan diadsorbsi

dalam bentuk ion K* (Pranata, 2010).
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H. Berat Biomassa Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat biomassa tanaman tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 7.h) memperlihatkan bahwa secara interaksi
maupun pengaruh utama pemberian kompos kiambang dan abu janjang kelapa
sawit berpengaruh-nyata terhadap _berat biomassa tanaman-bawang merah. Rata-
rata hasil pengamatan berat biomassa tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada
taraf 5% dapat dilihat pada Tabel-9.

Berdasarkan data” pada Tabel 9, menunjukkan bahwa secara interaksi
kombinasi perlakuan kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit memberikan
pengaruh nyata terhadap berat biomassa tanaman bawang merah, dimana
kombinasi terbaik dengan dosis kompos kiambang 45 g/polibag dan abu janjang
kelapa sawit 112,5 g/polibag (K3A3) yaitu 17,09 g yang tidak berbeda nayata
dengan perlakuan K2A3 dan K3A2. Namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Berat umbi kering terendah terdapat pada perlakuan KOAO yaitu 5,16 g.

Tabel 9. Rata-rata berat biomassa tanaman bawang merah dengan perlakuan
kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit (g)

Klj;nr?t?;r?g Abu Janjang Kelapa Sawit (g/polibag) Rata-rata
(9/polibag) 0 (AQ) 375(A1) 75(A2) 1125 (A3)

0 (KO) 5,16 i 7 X3 8,80 gh 13,10c-f 8,62 d
15 (K1) 10,73 efg 10,83 d-g 13,54b-e 1469abc 1245c
30 (K2) 10,47 fgh  13,83'bed  15,67abc 16,30 ab 14,07 b
45 (K3) 14,13 abc 15,50 abc 15,60abc 17,09 a 15,58 a
Rata-rata 10,12 d 11,90 ¢ 13,40 b 15,30 a

KK =797 % BNJ KA= 3,05 BNJ K&A =1,12

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjur BNJ taraf 5%.

Berat biomassa tanaman bawang merah terbaik pada kombinasi perlakuan
K3A3 akibat dari tanaman memperoleh unsur hara yang cukup mengakibatkan
fotosintesis akan berlangsung dengan baik, sehingga penumpukan bahan-bahan

organik hasil fotosintasis lebih banyak dan akan berpengaruh pada produksi
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tanaman. Hal ini didukung oleh peningkatan berat kering tanaman per satuan hari
per satuan luas atau CGR dari kombinasi perlakuan waktu.

Sesuai dengan pendapat Supriyadi (2014), bahwa bobot brangkasan kering
yang optimal disebabkan tanaman memperoleh hara yang cukup sesuai hara yang
dibutuhkan sehingga fotosintesis dapat berjalan™ dengan baik selanjutnya
menyebabkan peningkatan berat kering tanaman. Sesuai dengan penelitan
Sinambariba dkk. (2013), pupuk’ N P: Ky .dan Mg yang digunakan dapat
meningkatkan metabolisme tanaman, sehingga cenderung terjadi penumpukan
bahan organik dalam tanaman dengan demikian dapat menambah berat tanaman.

Produksi berat kering tanaman merupakan proses penumpukan asimilat
melalui proses fotosintesis. Menurut Kumar, dkk., (2010) dengan adanya
peningkatan klorofil maka akan meningkatkan aktifitas fotosintesis yang
menghasilkan asimilat lebih banyak yang akan meningkatkan berat kering
tanaman. Mumpung, dkk.,~2016) menambahkan bahwa apabila pertumbuhan
tanaman ditunjukkan oleh bertambahnya ukuran dan bobot kering tanaman yang
dicerminkan dengan bertambahnya protoplasma yang terjadi karena bertambahnya
ukuran dan jumlah sel. Selain itu, kelembaban® tanah yang baik akan
meningkatkan metabolisme™ dalam tanah..dan tanaman yang diikuti dengan
pertumbuhan tanaman yang maksimal..

Tanah gambut dapat menghasilkan peningkatan Al yang dapat meracun
tanaman. Semakin meningkat kandungan Al pada tanah, pertumbuhan tanaman
semakin terhambat. Sebagai akibatnya bobot kering tanaman mengalami
penurunan. Tanah gambut dan abu janjang kosong kelapa sawit yang diberikan
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dapat mendukung pertumbuhan

tanaman. Suprianto, dkk., (2016) menyatakan bahwa tinggi rendahnya berat
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berangkasan kering tanaman tergantung pada banyaknya atau sedikitnya serapan

unsur hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan tanaman.

I.  Hasil Pengujian pH Tanah Gambut Sebelum dan Sesudah Pemberian
Perl_akuan serta Analisis Kompos Kiambang dan Abu janjang kelapa
sawit.

Setelah dilakukan pengujian. pH tanah gambut di Labolatorium Bioteknologi
Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau. Sebelum diberikan perlakuan yaitu
didapat pH tanah 3,6 (Lampiran8) pH-termasuk dalam Kriteria masam yang
sangat umum pada tanah gambut. Namun cukup mengkhawatirkan karena dapat
menghambat - perkembangan akar sehingga menyebabkan gangguan pada
pertumbuhan dan produksi bawang merah bahkan dapat mati karena keracunan.
Tanah gambut yang digunakan dalam penelitian ini_belum pernah digunakan
sebelumnya. Gambut ini hanya ditumbuhi rumput liar dan semak belukar.
Kondisi tanah gambut pada umumnya lebih asam daripada lapisan atas. Pada
lahan gambut yang baru dibuka yang memiliki tingkat kematangan berserat atau
mendekati hemik untuk budidaya bawang merah.

Sesuai dengan penelitian Firmansyah, dkk., (2014) menyatakan bahwa pH
3,58 mengakibatkan tanaman bawang merah stres bahkan mati karena keracunan.
Pada tanah masam, unsur mikro.juga mudah-larut, sehingga ditemukan beberapa
unsur mikro yang dapat menjadi racun bagi tanaman bawang merah. Oleh karena
itu, perlu ditambahkan bahan peningkat organik atau anorganik. Pada penelitian
ini digunakan bahan pembenah anorganik seperti palm ash untuk meningkatkan
pH tanah gambut.

Hasil pengamatan setelah dilakukan uji analisis di labolatorium central

plantation (Lampiran 4) menunjukkan bahwa unsur hara tertinggi pada abu
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janjang kelapa sawit yaitu K sebesar 40% dan yang terendah adalah N yaitu 0,15
% dapat dilihat pada Tabel3.

Tabel 10. Hasil pengujian pH tanah gambut sebelum dan 7 hari sesuda perlakuan
abu janjang kelapa sawit

Perlakuan Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan

a’!
|7
e

‘

dapat menetralkan H+ dalam larutan tanah, sehingga pH tanah meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa abu tandan kosong kelapa sawit memiliki pH basa. Menurut
laboraturium PT. Central Plantation Services Riau (2015), dalam Fitri (2014),
menyatakan bahwa pH yang terkandung dalam abu kosong palm ash mencapai

12,30.
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Tabel 11. Hasil analisis kandungan abu janjanag kelapa sawit dan kompos
kiambang (%)

Parameter uji Hasil analisis Abu Hasil analisis
janjang kelapa sawit Kompos Kiambang

N (Nitrogen) 0,15 0,71

P (Fosfor) 4,03 0,40

40,8% (K)

kandungan enyatakan bahwa

kandungan gnifikan dengan

tinggi. Hasil penelitian yang dilakt

isse dan Harris (2012) menyatakan
bahwa abu janjang kelapa sawit memiliki efek kalsium antara 8-90% dari total
daya penetral kapur dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga 45%
dibandingkan dengan batu kapur tradisional.

Selain pemberian pupuk anorganik dalam pembenah tanah perlunya
penambahan bahan organik seperti kompos kiambang yang akan menambah

unsur hara didalam tanah dan menunjang pertumbuhan tanaman bawang merah.
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Hasil pengamatan setelah dilakukan uji analisis di labolatorium central plantation
(Lampiran 5) menunjukkan bahwa unsur hara tertinggi pada kompos kiambang
yaitu N sebesar 0,71% dan yang terendah adalah K vyaitu 0,22 % dapat dilihat
pada Tabel 11.

Beradasarkan«pada Tabel..11. menunjukkan bahwa hasil analisis kompos
kiambang dengan persentase kandungan N (0,70%); P (0,40%); K (0,22%)
dengan kandungan N yang_cukup tinggi-pada bahan organik. Kompos banyak
mengandung senyawa organik sederhana berupa gugus karboksil dan fenolik
yang mampu mengikat Al dan Fe untuk membuka ikatan kompleks sehingga
tidak dapat menyumbang kation H+ ke dalam tanah, yang berarti kondisi ini
menurunkan keasaman (Maryati, dkk., 2014). Sedangkan Bancin, dkk., (2016)
menyatakan bahwa peningkatan pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur
hara baik makro maupun mikro diserap oleh tanaman, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi bawang merah.

Kandungan N berkorelasi dengan tingkat dekomposisi, semakin tinggi
dekomposisi maka semakin tinggi nilai N atau sebaliknya (Masganti, dkk., 2014).
Nitrogen dari tanah gambut sulit tersedia bagi tanaman, karena digunakan oleh
mikroorganisme dalam penguraian bahan. organik yang terkandung di dalam
gambut (Aryanti, dkk., 2016).

Senyawa organik yang berasal dari sisa tanaman mengandung unsur P,
sehingga bila diberikan di dalam tanah akan meningkatkan P di dalam tanah.
Ketersediaan P dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH, ion Fe, Al dan tingkat
dekomposisi bahan organik. PH tanah yang diinkubasi dengan kompos kiambang

mengalami peningkatan. Seiring dengan peningkatan pH, sehingga kandungan
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Al-P dan Fe-P dapat dilepaskan dan menjadi bentuk tersedia untuk tanah gambut
(Sutriana dan Baharuddin, 2019).

Sedangkan unsur kalium yang terbawa dari dalam bahan organik seperti

kompos kiambang menyebabkan jumlah kation-kation basa seperti K*, Mg.",

yang renda
diperlukan
J. Hasil A

Tabel 12.

10,5

Data pada Tabel 12. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan
kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit memberikan serapan hara yang
relatif sama dan cukup baik. Kombinasi terbaik terdapat pada dosis kompos
kiambang 45 g/polibag dan abu janjang kelapa sawit 112,5 g/polibag dengan
kandungan N (6,3), P (0,97) dan K (10,5) ml/tanaman. Kandungan ini lebih tinggi

dibandingkan dengan penelitian Siregar (2021) yang menyatakan bahwa unsur
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terbaik pada kombinasi dosis tertinggi dengan perlakuan kompos daun kelapa dan
abu sekam padi dengan kandungan serapan hara N (3,61), P(0,18) dan K (3,68).

Kecukupan unsur hara pada kombinasi perlakuan kompos kiambang dan
abu sawit menyebabkan peningkatan adsorpsi NH4" oleh adsorpsi NH4", sehingga
amonium sulit diubah menjadi-NOz", amonium yang teradsorpsi akan dilepaskan
secara perlahan melalui pertukaran kation tergantung pada pertumbuhan tanaman,
hilangnya nitrogen dalam bentukT NHJ/disdalam tanah dapat meningkatkan
ketersediaan nitrogen bagi tanaman. Amir dkk., (2012) menambahkan bahwa
nitrogen berfungsi sebagai bahan sintetis untuk klorofil, protein dan asam amino.

Kandungan P cukup bagi tanaman dan . sangat diperlukan dalam
perkembangan buah, unsur terpenting adalah unsur N, P dan K. Menurut Aprilio,
dkk., (2015), tanaman berumbi merupakan penyerap fosfor tinggi. Fosfor sangat
penting untuk pembentukan dan perkembangan umbi. Unsur kalium juga sangat
penting bagi tanaman bawang merah. Kalium berperan dalam-proses metabolisme,
adsorbs hara, transpirasi, translokasi karbohidrat, pengaktif sejumlah besar enzim
yang penting untuk fotosintesis dan respirasi.

Rendahnya kandungan unsur hara pada KOAO.(kontrol) akibat tanah gambut
yang memiliki kendala kesuburan yang.rendah disebabkan unsur hara yang
terkandung yang rendah, dan pada tanah gambut banyak mengandung asam
organik yang dapat meracuni tanaman dan sifat kimia tanah gambut ditentukan
oleh sifat asam organik tersebut. Seperti halnya pada hasil penelitian Zahra (2010)
hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa perlakuan tanpa bahan amelioran
menghasilkanserapan hara N, P, K dan produksi yang rendah. Sedangkan jika

ketersediaan dan serapan hara lebih baik tentu akan memberikan pertumbuhan
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yang lebih baik serta menghasilkan produksi yang lebih tinggi seperti apa yang
diharapkan.
Hartatik, dkk., (2011) menambahkan bahwa tanah gambut pada umumnya

memiliki pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan

basa yang renda ' ndung h, Ca, Mg, P dan juga

W)
e 3‘
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Interaksi kempos kiambang dan abu janjang.kelapa sawit berpengaruh

ertanaman, berat
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ditingkatkan lagi serta diduku n yang tepat.



RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
unggulan di Indonesia, selain cabai dan kentang (Yani 2014). Bawang merah
termasuk dalam kelompok rempah-rempah tidak lbersubsitusi yang berfungsi
sebagai bumbu penyedap makanan dan bahan obat tradisional serta memiliki
kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, protein dan mineral lain yang
diperlukan bagi tubuh manusia (Waluyo dan Sinaga,'2015).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), produksi bawang merah di
Riau pada tahun 2018 yaitu 186 ton dengan luas panen 41 ha dan rata-rata
produksi 4,55 ton/ha. Sedangkan Pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu
menjadi 507 ton, dengan luas panen 92 ha sehingga rata-rata produksi 5,51 ton/ha.
Walaupun produksi bawang.merah pada tahun 2019 mengalami peningkatan
tetapi komoditas ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai
konsumsi maupun industri khususnya.di-Provinsi Riau. Selain itu hasil tersebut
juga masih dikatakan rendah dibandingkan dengan provinsi lain yang
budidayanya pada lahan gambut seperti Provinsi. Kalimantan selatan yang
produksi mencapai 1.143 ton.

Tanah gambut tergolong marginal karena memiliki kendala biofisik rendah
(3,0-4,5), kadar Al, Fe, Mn tinggi, kadar air dan asam organik tinggi (Ratmini,
2012). Menurut Badan Litbang Pertanian (2014), lahan gambut di Riau secara
umum memiliki kapasitas tukar kation yang sangat tinggi, kejenuhan basa yang
rendah, kandungan unsur hara makro (K, Ca, Mg, P) dan unsur mikro (Cu, Zn,
Mn) dan B) yang rendah. Sehingga perlu dicarikan solusi untuk mengurangi

masalah tanah gambut di bidang pertanian dengan pemberian bahan amelioran.
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Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dari
bahan organik dan anorganik. Penambahan bahan ameliorasi yang banyak
mengandung kation polivalen juga dapat mengurangi efek samping asam organik
toksik. Menurut Rohmololo, Murniati dan Idwar (2016), jenis pupuk seperti
kapur, abu singkeng, abu sekam_padi, kompes tricho, kempos kiambang dan
pupuk kandang dapat digunakan sebagai pembenah tanah gambut.

Kiambang merupakan.gulma air yang hidup terapung pada permukaan air,
banyak terdapat di selokan, sungai, danau, dan saluran air (Zaman dkk., 2013).
Tingkat pertumbuhan yang cepat memungkinkan kiambang untuk bergerak cepat
menutupi perairan. Kompos kiambang merupakan pupuk hayati dan merupakan
pembenah tanah. Kompos kiambang memiliki ‘unsur hara nitrogen yang cukup
tinggi, kandungan pupuk hayati ini setelah dianalisi kompos kiambang yang telah
di lakukan di Labolatorium Central Plantation Servis (2021) kandungan kompos
kiambang vyaitu N: 0,71%; P: 0,40%; K: 10,22%. Berdasarkan analisis
Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Airlangga tahun 2011, tanaman
kiambang mengandung protein kasar sebesar 8,02% dan setelah difermentasi
mengandung protein kasar sebesar 18,8%.

Hasil analisis laboratorium_menunjukkan bahwa abu tandan kelapa sawit
mengandung unsur hara kalium (K) dan natrium (Na) yang tinggi yaitu sebesar
30% K>0O dan 26% Na2O. Abu janjang kelapa sawit memiliki hara makro dan
mikro lainnya seperti 4,74% P>0s; 1,68% MgO; 5,63% Mn; 139 ppm Cu; 125
ppm B; 300 ppm Zn dan 4400 ppm CI (Salsi, 2011). Hasil analisis yang telah
dilakukan di Labolatorium Central Plantation Servis (2021) kandungan dari abu
janjang kelapa sawit yaitu N (0,15%), P (4,03%), K (40,8%), Ca(8,05%), CaCO3

(14,4 %) dan Mg (14,1%).
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Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis telah melaksanakan
penelitian tentang “Pengaruh Kompos Kiambang dan Abu Janjang Kelapa Sawit
Terhadap Pertumbuhan serta Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Pada Tanah Gambut”.

Penelitian ini-telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Perhentian
Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, ‘Kecamatan, Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
Penelitianini telah dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan Juni sampai
dengan September 2021 (Lampiran 1).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari Kompos Kiambang (K) dan Abu Janjang Kelapa
Sawit (A). Pemberian perlakuan Kompos Kiambang (K) terdiri dari 4 taraf
perlakuan dan Abu Janjang Kelapa Sawit terdiri dari 4 taraf, sehingga terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini
terdiri dari 48 satuan percobaan dengan total tanaman 432. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 9 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel.

Interaksi kompos kiambang dan abu janjang kelapa sawit berpengaruh nyata
terhadap seluruh parameter kecuali tinggi.tanaman, Laju Pertumbuhan Relatif
(LPR), jumlah umbi dan berat susut umbi. Perlakuan terbaik adalah kompos
kiambang 45 g/polibag dan abu janjang kelapa sawit 112,5 g/polibag (K3A3).

Pengaruh utama kompos kiambang nyata terhadap seluruh parameter dengan
dosis terbaik kompos kiambang 45 g/polibag (K3). Pengaruh utama abu janjang
kelapa sawit nyata terhadap seluruh parameter dengan dosis terbaik abu janjang

kelapa sawit 112,5 g/polibag (A3).
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